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STUDI KOMPARATIF BEBERAPA NEMATOSIDA
DAN PENGARUHNYA TERHADAP GAMBARAN DARAH DOMBA

Oleh : Sudarmadi GM*)

ABSTRACT

The eficacy of Thiophanate, Albendazole, Pyran-
tel, pamfate, and Levamisole HCl on Strongyle infec-
tions and their effects on the erythrocite count,
hemoglobin concentration and percentage of packedcell
volume (PVC) have been investigated. Fourty eight
female and male sheepnatrually infected with Strongyle
were divided randomly into four groups of 12 each.
Group I was treated with Thiophanate 70 mg/Kg, group

IT Albendazole 5 mg/Kg, group II Pyrantel pamoate 20.

mg/Kg and group IV Levamisole HCt 8mg/Kg body
weight.

On day one before and on the 2nd, 4th, 6th, 8th and
10th day after treatment fecal samples of all experimen-
12l sheep were examined. The blood profile were ex-
amined on day before and on day 10 after treatment.

The results revealed that all four nematocidals were
effective againts Strongyle infections in sheep ;
Thiophanate and Pyrantel pamoate were significantly
increased the erythrocite count, hemo-globin concentra-
tion and percentage of PCV; Albendasole was sig-
nificantly increased the erythrocite count and hemo-
globin concertration, but not the percentage of PCV;
Levamisole HCl was significanly increased the percent-
age of PCV, but not the terythrocite count and
hemoglobin concertration.

PENDAHULUAN

Salah satu jenis temak yang digemari petemak
untuk dipelihara ialah domba, karena ternak domba
mudah pemeliharaannya, membutuhkan pakan sedikit,
tempat pemeliharaan yang sampit, dan yang tidak kalah
pentingnya ialah mudah menjualnya.

Dengan sistem pemeliharaan domba yang masih
bersifat tradisional, serta kurangnya pengetahuan dari
para peternak, maka domba sering kali menderita ber-
bagai macam penyakit. Salah satu penyakit yang masih
banyak dijumpai dan menimbulkan kerugian ialah

penyakit cacingan yang disecbabkan oleh cacing Stron-
gyle yang berparasit baik di dalam abomasum, usus
halus maupun usus besar (Georgi, 1985). Strongylosis
pada domba menurunkan berat badan, pertumbuhan
yang lambat, bahkan dapat mengakibatkan kematian
pada penderita yang parah.

Thiophanar merupakan nematosida berspektrum
luas, efektif untuk membunuh cacing dan merusak telur
Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Cooperia sp.,
Nematodirus sp., Bunostomum sp., dan Oesophagus-
tomum sp. dengan dosis 52 - 95 mg/kg berat badan per
os (Brander, 1982).

Albendasole merupakan salah satu derivat Ben-
zimidasole, dan efektif untuk mengatasi infeksi
nematoda, terutama kelompok Strangyle dengan dosis 5
- 71,5 mg/kg berat badan per os. Selain itu Bnzimidasole
juga efektif untuk mengatasi infeksi Moniezia sp. dan
Fasciola sp. dengan dosis 7,5 - 15 mg/kg berat badan
per os.(Schock, 1981; Soulsby, 1982: Brander, 1982).

Pyrantel pamoate merupakan nematosida, derivat
dari Tetrahydropyramidine yang efektif untuk mem-
berantas infeksi Haemonchus sp., Trychostrongylus sp.,
Cooperia sp., Nematodirus sp. dan Bonustomum sp.
dengan dosis 10 - 30 mg/kg berat badan per os (Purwan-
toro, 1980; Sumaryani, 1980).

Levamisole HCl merupakan nematosida, derivat
dari Imidazothiazole yang efektif untuk memberantas
baik cacing dewasa maupun stadium larva Haemonchus
8p., Ostertagia sp., Trichosirongylus sp., Cooperia sp.,
Nematodirus sp. dan Bunostomum sp. pada ruminansia
(Brander, 1982; zimmerman, et al., 1988; Coles ez al.,
1989). Variasi dosis yang diberikan per os ialah antara
7,5 - 11, 88 mg/kg berat badan.

Penelitian ini dilakukan terutama untuk men-
getahui bagaimana pengaruh beberapa nematosida ter-
sebut terhadap jumlah sel darah merah, kadar
hemoglobin dan persentase PCV domba lokal penderita
Strongylosis.
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BAHAN DAN METODE

Sebagai hewan percobaan digunakan 48 ekor
domba lokal penderita Strongylosis secara alami, jenis
kelamin jantan dan betina, dengan variasi umur antara 1
- 2 tahun,

Secara acak domba dibagi menjadi empat kelom-
pok sama banyak yang setiap kelompok terdiri dari enam
ekor domba jantan dan enam ekor domba betina.

- Nematosida yang digunakan ialah Nemafax
mengandungTh:phanat 75%) berupa serbuk, Suspensi
Valbazen g)mengandung Albendasole 1,9%). Tablet
Combantrin’ (setiap tabletmen%andung 125 mg Pyran-
tel pamoat), dan tablet Askamex (seuap tablet mengan-
dung 25 mg Levamisole HCI)

‘Sebelumnya domba-domba tersebut sudah
diketahui menderita Strongylosis berdasarkan pemerik-
saan tinja. Sebelum pengobatan dilakukan dari domba-
domba tersebut juga diambil darahnya lewat vena
jugularis untuk pemeriksaan jumlah sel darah merah,
kadar hemoglobin dan persentase PCV.

. Kelompok I diobati dengan Thiophanat 70 mg/kg
berat badan per os, kelompok It diobati dengan Alben-
dazole 5 mg/kg berat badan, kelompok I diobati de-
ngan Pyrantel pamoat 20 mg/kg berat badan, dan
kelompok IV diobati dengan Levamisole HC1 8 mg/kg
berat badan per os.

Tinja diperiksa setiap dua hari sebanyak lima kali
setelah dilakukan pengobatan. Pengambilan darah
kedua dilakukan pada hari kesepuluh setelah pengo-
batan untuk diperiksa jumlah sel darah merah, kadar
hemoglobin dan persentase PCV. .

- Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan
uji t untuk masing-masing kelompok sebelum dan
setelah pengobatan, dan dengan analisis varians untuk
semua. kelompok setelah pengobatan dilakukan:

HASH. DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan tinja dengan metode Mc Master

dari kelompok I dijumpai rata jumlah telur Strongyle

1450 £ 1093 /gram tinja; kelompok I 930+ 1074/gram
tinja; kelompok UI 1442 + 889/gram tinja; dan kelom-
pok IV 1516 £ 1177/gram tinja, sebelum pcngobatan
dilakukan.

Hasil pemeriksaan tinja 2 hari setelah pengobatan
masih dijumpai telur cacing pada semua domba dari
keempat kelompok ; pada hari ke-4, seekor domba dari
kelompok I sudah bebas dari telurcacing (8,33%) 4 ekor
dari kelompok II (33,33%}, 2 ekor dari kelompok T dan
IV (16,67%); pada hari ke-6, 8 ekor dari kelompok I
(66,67%), 10 ekor dari kelompok II (83,33%), 9 ekor
dari kelompok INT (75%), dan 7 ekor dari kelompok IV
(58,33%) bebas dari telur Strongyle; pada hari ke-8, 10
ekor dari kelompok I (83,33%), 11 ekor dari kelompok
11(51,67%), 12 ekor dari kelompok I dan kelompok IV
sudahbebas dari telur Strongyle; pada bari ke-10, 2 ekor
dari kelompok I dan seekor dari kelompok Il yang tersisa
sudah bebas dari telur Strongyle (Tabel 1).

Hasil pemenksaan darah, _]umlah sel darah merah
kadar hemoglobin dan persentase PCV menunjukkan
bahwa sebelum diobati 11 ekor (91,67%) dari kelompok
I dan IT, 9 ekor (75%) dari kelompok IIT dan 10 ekor
(83,33%) dari kelompok IV menderita anemia (Tabel 2).

Hasil pemeriksaan jumlah se! darah merah, kadar
hemoglobin dan persentase PCV 10 hari setelah peng-
obatan menunjukkan bahwa 5 ekor (41,67%) dari
kelompok I 6 ekor (50%) dari kelompok I1, 3 ekor (25%)
dari kelompok M1, dan 7 ekor (58,33%) dari kelompok
IV masih menderita anemia (Tabel 2).

Hagil analisis statistik dengan uji t menjelaskan
bahwa pemberian Thiophanat pada kelompok I beipe-
ngaruh sangat nyata pada jumlah sel darah merah, kadar
hemoglobin dan persentase PCV,

Pemberian Albendazole pada kelompok II berpe-
ngaruh nyata pada jumlah sel darah merah dan kadar
hemoglobin, tetapi berpengarh udak nyata pada per-
sentase PCV.

Pemberian Pyrantel pamoat pada kelompok ITf ber-
pengaruh sangat nyata pada jumlah sel darah merah dan
persentase PCV, dan berpengaruh nyata pada kadar
hemoglobm.

' PemberianLevamisoIe HClpadakelompok IV ber-
pengaruh tidak nyata pada jumlah sel darah merah dan
kadar hemoglobin, tetapi berpengaruh nyata pada per-
sentase PCV (Tabel 2)

_ Hasil analisis varian terhadap jumlah sel darah
merah, kadar hemoglobin dan persentase PCV setelah
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pemberian Thiophanat, Albendasole, Pyrantel, pamoat
dan Levamisole HCI, secara statistik be:pengaruh tldak
nyata (Tabel 4).

Dalam bentuk grafik, rata-rata jumlah sel darah

merah, kadar hemoglobin dan persentase sebelum dan-

10 hari setelah pemberian obat dilukiskan pada Gambar
1, Gambar 2, dan Gambar 3.

Adanya infeksi oleh berbagai jenis cacing yang
termasuk Strongyle pada domba di DIY telah dilaporkan
oleh Lestari (1978), Murachman (1979), Slamet (1979),
Pudjijono (1982), Sonen (1983), Tarigan (1984), dan
Karo-Karo (1986). Lebih lanjut Lestari (1978) dan Pud-
jijono (1982) mengatakan bahwa di dalam abomasum
domba berparasit Haemonchus Sp.; Slamet (1979) dan
Murachman (1979) menyatakan bahwa di dalam usus
halus berparasit Bunostomum sp.; Tarigan (1984)
menyatakan bahwa berdasarkan identifikasi larva
cacing, dalam saluran pencernaan domba terdapat
Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., Nematodirus
Sp., Bunostomum sp., Cooperia dan Oesophagostomum

Thiophanat dan Albendazole banyak digunakan
dalam praktek Poliklinik Hewan Fakultas Kedokteran
Hewan UGM dan memberikan hasil yang memuaskan.
Penelitian yang dilakukan oleh Wescott, et al . (1579)
membuktikan bahwa Albendazole efektif untuk me-
ngatasi infeksi Nematoda pada sapi.

Efektivitas Pyrantel pamoat untuk mengatasi in-
feksi Strongyle pada domba sudah diteliti oleh Purwan-
toro (1980), Suhardono (1980), dan Sumaryani (1980);
demikian pula pengaruhnya terhadap jumlah sel darah
merah (Purwantoro, 1980). -

Efektivitas Levamisole telah banyak dilakukan
penelitian. Menutut Miller er al. (1987) Levamisole
dapat untuk mengatasi infeksi Haemonchus contortus
pada anak domba demikian pula hasil penelitian Zim-
merman ¢t gl. (1988) membuktikan bahwa levamisole
efektif untuk memberantas infeksi Nematodirus battus
pada anak domba, dan penelitian Coles et al. (1989)
memberikan hasil bahwa Levamisole efektif untuk
membunuh Haemonchus contortus, Trichosstrongylus
colubriformis dan Ostertagia circumcincta yang ber-
parasu pada gastromteshnal kambmg

Duumpamya beberapa e¢kor domba percobaan
yang masih menderita anemia setelah pengobatan, ini
diperkirakankarena sudah terjadi penurunan fungsi usus
akibat infeksi Strongyle, sehingga abSOI'pSI terhadap
nutrien terganggu.
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Gambar 1, Grafik rata-rata jumlah sel darah merah
(juta/ul) domba sebelum dan 10 hari

setelah pengobatan.
Keierangan: I, I, III dan IV = kelompok domba per-'
cobaan
A = sebelum pengobatan ; B = setelah 10
hari
10
9 - [
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Gambar 2. Grafik rata-rata kadar hemoglobin (g/dl)
domba sebelum dan 10 hari setelah pengo-
batan.

Keterangan: 1, I, 111 dan IV = kelompok domba per-
_ cobaan ‘
A = sebelum pengobatan B
setelah pengobatan

10 hari
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Gambar 3. Grafik rata-rata persentase PCV (%) domba
sebelum dan 10 hari setelah pengobatan

Keterangan: Al, 11, 111, dan 1V = kelompok domba
percobaan
A = sebelum pengobatan; B = 10 han
seielah pengobatan
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